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Abstract

This study aims to determine the implementation of clinical supervision and the application
of the E-Kinerja system in improving teacher performance at SMP Satu Atap. This study
used a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of
interviews, observations, and documentation. The results showed that supervision was
conducted once every semester through classroom learning observations carried out by
senior teachers, principals, and supervisors according to their respective roles and positions.
The implementation of supervision not only focused on assessment but also on guidance
and improvement of the teaching and learning process. In addition, the implementation of
the Platform Merdeka Mengajar (PMM) and E-Kinerja systems helped make the observation
process more transparent, systematic, and integrated with Teacher Performance Targets
(SKP). Teachers also conducted self-reflection and follow-up actions after the observation
as an effort to continuously improve their competencies. Despite various challenges related
to students” social and academic conditions, the school continued striving to improve the
quality of education through structured supervision implementation. Keywords: clinical
supervision, E-Kinerja, learning observation, PMM, teacher performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi klinis dan implementasi
sistem E-Kinerja dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Satu Atap. Penelitian
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi
dilaksanakan satu kali setiap semester melalui observasi pembelajaran di kelas yang
dilakukan oleh guru senior, kepala sekolah, dan pengawas sesuai jenjang jabatan.
Pelaksanaan supervisi tidak hanya berfokus pada penilaian, tetapi juga pada pembinaan
dan perbaikan proses pembelajaran guru. Selain itu, penerapan Platform Merdeka
Mengajar (PMM) dan E-Kinerja membantu proses observasi menjadi lebih transparan,
sistematis, dan terintegrasi dengan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Guru juga melakukan
refleksi diri dan tindak lanjut setelah observasi sebagai upaya peningkatan kompetensi
secara berkelanjutan. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam kondisi sosial dan
akademik peserta didik, sekolah tetap berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pelaksanaan supervisi yang terstruktur.

Kata Kunci: Supervisi Klinis, E-Kinerja, Observasi Pembelajaran, Pmm, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran
utama dalam keberhasilan pembelajaran sehingga diperlukan supervisi untuk
membimbing, membina dan memperdayakan pendidik untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran (Hamid et al., 2020). Supervisi tidak hanya berfungsi
sebagai penilaian terhadap proses mengajar, tetapi juga sebagai bentuk pembinaan
agar guru dapat memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran. Seiring
perkembangan teknologi, pelaksanaan supervisi kini berevolusi dari penilaian
langsung oleh supervisor beralih menjadi penilaian dengan sistem digital melalui
Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan E-Kinerja (Yantie, 2025).

SMPN 4 Karangploso merupakan sekolah yang didirikan pemerintah untuk
mendukung program wajib belajar 9 tahun. Berdasarkan hasil wawancara, sekolah
ini dibangun sekitar tahun 2007 dengan tujuan memberikan akses pendidikan bagi
siswa yang berada di daerah dengan kondisi sosial dan ekonomi yang masih
terbatas. Sebelum adanya sekolah Satu Atap, banyak siswa yang setelah lulus SD
tidak melanjutkan pendidikan karena memilih bekerja membantu orang tua atau
menikah di usia dini. Selain itu, sekolah juga menghadapi tantangan dalam proses
pembelajaran, seperti rendahnya dukungan pendidikan dari keluarga dan motivasi
belajar peserta didik yang beragam.

Pelaksanaan supervisi di SMP Satu Atap dilakukan satu kali setiap semester
melalui observasi pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru senior, kepala
sekolah, dan pengawas sesuai jenjang jabatan (Megawati, 2018). Setelah observasi
dilakukan, guru memperoleh evaluasi dan tindak lanjut berupa refleksi diri serta
perbaikan proses pembelajaran. Penerapan PMM dan E-Kinerja membantu proses
supervisi menjadi lebih transparan, sistematis, dan terstruktur karena seluruh hasil
observasi serta bukti pendukung kegiatan guru tersimpan secara digital.
Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
pelaksanaan supervisi klinis dan implementasi E-Kinerja dalam meningkatkan

kinerja guru di SMPN 4 Karangploso
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam
pelaksanaan supervisi klinis dan implementasi E-Kinerja di SMPN 4 Karangploso
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan secara langsung di
lapangan. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi serta
proses supervisi yang dilaksanakan di sekolah secara sistematis dan faktual.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah, bagian kesiswaan, serta guru untuk memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan supervisi, penggunaan PMM dan E-Kinerja, serta tindak lanjut setelah
observasi pembelajaran. Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi sekolah
dan proses pelaksanaan supervisi, sedangkan dokumentasi dilakukan melalui
pengambilan foto dan pengumpulan data pendukung lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teori (Spradley &
Huberman, 2024) yaitu melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan
informasi penting dari hasil wawancara dan observasi. Selanjutnya data disajikan
dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami, kemudian ditarik

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasalkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi di sekolah SMPN 4 Karangploso, diperoleh temuan
tentang strategi kepala sekolah sebagai supervisor, terdapat empat aspek utama
dalam temuan hasil wawancara ini mengenai, perencanaan,pelaksanaan,evaluasi,
serta dampak terhadap profesionalisme guru

1. Strategi Perencanaan
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Berdasarkan hasil wawancara, strategi perencanaan supervisi klinis di SMPN
4 Karangploso dilakukan melalui rapat bersama pada awal semester sebelum
kegiatan observasi dilaksanakan. Dalam rapat tersebut, pihak sekolah menyusun
jadwal supervisi, menentukan guru yang akan diobservasi, serta membagi tugas
supervisor sesuai jenjang jabatan (Intifada, 2026). Guru senior bertugas melakukan
supervisi kepada guru, kepala sekolah melakukan supervisi terhadap wakil kepala
sekolah, sedangkan kepala sekolah disupervisi oleh pengawas sekolah.
Perencanaan supervisi dilakukan secara terstruktur agar pelaksanaan observasi
dapat berjalan efektif dan tidak mengganggu proses pembelajaran.

Selain penyusunan jadwal, guru juga perlu menyediakan perlengkapan
pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa dan administrasi mengajar sebelum
observasi dilakukan (Moh. Adib, 2018).Dalam sistem terbaru, perencanaan
supervisi telah terintegrasi dengan Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan E-
Kinerja sehingga guru diwajibkan menyusun Rencana Hasil Kerja (RHK) melalui
sistem digital yang telah disediakan (Natalia I. F. Outang, 2021).

Menurut (Fahruddin, 2024), tahap perencanaan dalam supervisi klinis
merupakan langkah awal yang penting untuk menentukan tujuan observasi, teknik
supervisi, dan aspek yang akan dinilai dalam proses pembelajaran. Perencanaan
yang baik akan membantu supervisi berjalan lebih sistematis dan terarah.

2. Strategi pelaksanaan

Pelaksanaan supervisi klinis di SMPN 4 Karangploso dilakukan melalui
observasi langsung di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung (Ali
Wahyudi, 2024). Berdasarkan hasil wawancara, observasi dilakukan satu kali setiap
semester dan dilaksanakan selama jam pelajaran penuh, bahkan dapat berlangsung
selama 90 menit. Hal tersebut dilakukan agar supervisor dapat mengamati seluruh
proses pembelajaran mulai dari pembukaan, penyampaian materi, interaksi guru
dengan siswa, hingga penutupan pembelajaran (Safitri, 2019).

Dalam proses observasi, supervisor memperhatikan berbagai aspek
pembelajaran, seperti metode mengajar guru, pengelolaan kelas, penggunaan media

pembelajaran, serta kemampuan guru dalam menyampaikan materi sesuai modul
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ajar (Selamet, 2007). Selain itu, supervisor juga melihat bagaimana guru
mengondisikan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
observasi kemudian digunakan sebagai bahan evaluasi untuk membantu guru
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas (Adhim, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan supervisi saat ini tidak lagi
dilakukan secara manual sepenuhnya, melainkan telah menggunakan sistem digital
melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan E-Kinerja. Kepala sekolah atau
supervisor dapat langsung memberikan penilaian melalui perangkat digital seperti
laptop atau tablet (Marito & Budiono, 2022). Hasil observasi tersebut langsung
masuk ke dalam sistem sehingga guru dapat melihat hasil penilaian dan catatan
supervisor secara transparan melalui akun masing-masing (Dinda Aulia, 2025).

Menurut Wirna, (2018), supervisi klinis merupakan bantuan profesional
kepada guru melalui observasi yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pelaksanaan
supervisi di SMPN 4 Karangploso yang lebih menekankan pembinaan dan
perbaikan proses pembelajaran dibandingkan sekadar penilaian terhadap guru.

3. Evaluasi guru

Menurut Sirojuddin et al (2022) Setelah kegiatan observasi pembelajaran
selesai dilakukan, supervisor langsung melaksanakan evaluasi bersama guru pada
hari yang sama. Evaluasi dilakukan dengan membahas hasil observasi, kendala
yang dihadapi selama proses pembelajaran, pengelolaan kelas, serta kekurangan
yang ditemukan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru diberikan
masukan dan saran terkait metode pembelajaran yang lebih efektif agar kualitas
pembelajaran dapat meningkat pada pertemuan berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi supervisi tidak bertujuan untuk
menyalahkan guru, melainkan membantu guru menemukan solusi terhadap
permasalahan pembelajaran di kelas. Supervisor memberikan arahan terkait cara
mengondisikan siswa, penggunaan media pembelajaran, serta strategi

pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta didik. Komunikasi
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antara guru dan supervisor menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
tindak lanjut supervise (Hidayat, 2025).

Selain evaluasi secara langsung, guru juga diwajibkan melakukan refleksi
diri melalui sistem PMM (Nur Azizah Dwinata, 2024). Guru mengisi dokumen
tindak lanjut mengenai tantangan yang dihadapi selama mengajar dan menentukan
langkah perbaikan yang akan dilakukan. Tindak lanjut tersebut dapat berupa
mengikuti pelatihan mandiri, seminar, diskusi dengan rekan sejawat, maupun
kegiatan pengembangan kompetensi lainnya. Seluruh dokumen dan bukti
pendukung diunggah ke dalam sistem E-Kinerja sebagai bagian dari penilaian
kinerja guru (Heni Wulandari, 2023).

Menurut teori Fatimah et al (2024), tindak lanjut supervisi merupakan poin
penting untuk meningkatkan profesionalisme pendidik secara berkelanjutan.
Supervisi bukan hanya mengacu pada kegiatan observasi dan penilaian, akan tetapi
harus diikuti dengan pembinaan serta pengembangan kompetensi guru agar
kualitas pembelajaran dapat meningkat secara optimal.

4. Dampak terhadap profesionalisme guru

Pelaksanaan supervisi klinis di SMPN 4 Karangploso memberikan dampak
positif terhadap peningkatan profesionalisme guru (Nur Indah Mufarrohatul, 2025).
Berdasarkan hasil wawancara, guru menjadi lebih memahami kekurangan dalam
proses pembelajaran dan terdorong untuk memperbaiki metode mengajar,
pengelolaan kelas, serta penggunaan media pembelajaran. Supervisi juga
membantu guru menjadi lebih disiplin dalam mempersiapkan administrasi
pembelajaran dan perangkat mengajar sebelum masuk ke kelas.

Menurut (Muhamad et al., 2024) Selain meningkatkan kualitas pembelajaran,
supervisi klinis juga memberikan dampak terhadap kemampuan guru dalam
menggunakan teknologi digital. Dengan adanya PMM dan E-Kinerja, guru menjadi
lebih terbiasa menggunakan sistem digital untuk menyusun Rencana Hasil Kerja
(RHK), mengunggah dokumen pendukung, dan melakukan refleksi pembelajaran.
Hal tersebut membantu guru meningkatkan kemampuan administrasi dan

pengelolaan data kinerja secara lebih efektif (Salmawati., 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan supervisi juga meningkatkan
komunikasi dan kerja sama antar guru di sekolah. Guru dapat berdiskusi mengenai
kendala pembelajaran serta saling memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Hubungan kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan
supervisor menjadi lebih baik karena supervisi dilakukan sebagai bentuk
pembinaan dan bukan sekadar penilaian semata (Susilo, 2023).

Menurut teori(Risdiany, 2021), supervisi klinis memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru.
Dengan dilakukanya supervisi secara terstruktur dan berkelanjutan, guru
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan mengajar dan meningkatkan

kualitas pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 4 Karangploso,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi klinis telah berjalan secara
terstruktur melalui tahap perencanaan, pelaksanaan observasi, evaluasi, dan tindak
lanjut supervisi. Pada tahap perencanaan, pihak sekolah menyusun jadwal
supervisi, menentukan supervisor sesuai jenjang jabatan, serta mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan guru selama proses observasi
berlangsung. Perencanaan supervisi dilakukan secara sistematis agar kegiatan
observasi dapat berjalan dengan baik dan tidak mengganggu proses pembelajaran
di sekolah.

Pelaksanaan supervisi klinis dilakukan satu kali setiap semester melalui
observasi langsung di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Supervisor mengamati berbagai aspek pembelajaran, seperti metode mengajar guru,
pengelolaan kelas, penggunaan media pembelajaran, serta interaksi guru dengan
peserta didik. Supervisi di SMPN 4 Karangploso juga telah memanfaatkan sistem
digital melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan E-Kinerja. Dengan adanya
sistem tersebut, proses supervisi menjadi lebih transparan, efektif, dan

terdokumentasi dengan baik.
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Setelah observasi selesai dilakukan, supervisor melaksanakan evaluasi
bersama guru terkait hasil pembelajaran yang telah diamati. Guru diberikan
masukan mengenai kekurangan dalam proses pembelajaran dan diarahkan untuk
melakukan refleksi diri serta tindak lanjut melalui PMM. Tindak lanjut tersebut
dapat berupa pelatihan mandiri, seminar, maupun diskusi dengan rekan sejawat
sebagai bentuk pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Evaluasi
supervisi tidak bertujuan mencari kesalahan guru, tetapi membantu guru
menemukan solusi terhadap kendala pembelajaran yang dihadapi di kelas.

Pelaksanaan supervisi klinis memberikan dampak positif terhadap
peningkatan profesionalisme guru di SMPN 4 Karangploso. Guru menjadi lebih
disiplin dalam mempersiapkan administrasi pembelajaran, lebih aktif
meningkatkan kompetensi diri, serta lebih memahami strategi pembelajaran yang
efektif. Selain itu, supervisi juga meningkatkan komunikasi dan kerja sama antar
guru dalam menyelesaikan berbagai permasalahan pembelajaran di sekolah.
Dengan adanya supervisi klinis yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan, kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru di SMPN 4

Karangploso diharapkan dapat terus meningkat.
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